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ABSTRAKSI 

Aditya, Tri Septa. 2025. “Analisis Terjadinya Surging Pada Turbocharger Guna 

Kelancaran Pengoperasian Mesin Diesel Generator Di MV.Cosmo Gloria”. 

Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi Teknika, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Dr. Andy Wahyu Hermanto,S.T.,MT., 

Pembimbing II: Dr. Ali Muktar Sitompul, M.T, M.Mar.E. 
 

Turbocharger adalah komponen tambahan pada mesin yang berfungsi 

meningkatkan aliran massa udara yang masuk ke dalam silinder sehingga performa 

mesin bertenaga. Perawatan perlu dilakukan secara cermat dan mengikuti petunjuk 

yang tercantum dalam buku panduan. Namun, kerusakan pada turbocharger 

menyebabkan tekanan udara yang masuk kedalam silinder berkurang, yang 

menyebabkan surging pada turbocharger. Menurut pengalaman peneliti ditemukan 

masalah surging pada turbocharger  generator terdengar suara mendengung yang 

sangat keras dari mesin diesel generator dan menurunya tekanan udara yang masuk 

ke dalam silinder. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui faktor penyebab, 

dampak terjadinya surging pada turbocharger mesin diesel generator guna 

kelancaran pengoperasian, serta upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

masalah tersebut.  
 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik 

analisis data RCA (Root Cause Analysis) 5 why guna memperoleh hasil akar 

penyebab dari penelitian yang dilakukan. Dengan itu peneliti dapat lebih mudah 

menemukan akar masalah dari penyebab terjadinya surging pada turbocharger.  
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa surging pada turbocharger disebabkan 

bagian compressor side kotor, bagian turbine side kotor, kondisi beban yang salah 

dan air filter kotor serta dampak faktor tersebut yaitu compressor side kotor 

menyebabkan back pressure, menurunya tekanan udara didalam compressor side, 

tekanan udara didalam compressor side tidak stabil dan putaran compressor berat. 

Turbine side kotor menyebabkan back pressure, aliran exhaust gas tidak stabil dan 

putaran turbine dan tekanan exhaust gas rendah. Kondisi beban yang salah 

menyebabkan back pressure, aliran udara tidak stabil pada turbocharger, tekanan 

udara pada turbocharger rendah dan putaran (RPM) mesin tidak stabil dan air filter 

turbocharger kotor menyebabkan back pressure, tekanan udara didalam 

compressor side rendah, tekanan udara didalam compressor side tidak stabil dan 

aliran udara menuju turbocharger terhambat. Upaya untuk mengatasi surging pada 

turbocharger yaitu membersihkan bagian compressor side yang kotor, 

membersihkan bagian turbine side yang kotor, membagi beban generator (adjust 

load condition) dan mengganti air filter yang kotor. Untuk itu perlunya dilakukan 

pembersihan pada compressor side dan turbine side  setiap minggu sebelum diesel 

generator dimatikan agar turbocahrger dalam keadaan baik dan normal. 

 

Kata kunci: Surging, Turbocharger, Diesel Generator 
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ABSTRACT 
 

Aditya, Tri Septa. 2025. “Analysis of Surging Occurrence in Turbocharger to 

Ensure Smooth Operation of Diesel Generator Engine on MV. Cosmo 

Gloria”. Thesis. Diploma IV Program, Marine Engineering Study Program, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. Supervisor I: Dr. Andy Wahyu 

Hermanto, S.T., M.T., Supervisor II: Dr. Ali Muktar Sitompul, M.T., 

M.Mar.E. 
 

Turbocharger is an additional component in the engine that functions to 

increase the mass flow of air entering the cylinder so that the engine performance 

is powerful. Maintenance needs to be done carefully and follow the instructions 

listed in the manual. However, damage to the turbocharger causes the air pressure 

entering the cylinder to decrease, which causes surging in the turbocharger. 

According to the researcher's experience, the surging problem in the turbocharger 

generator was found to be a very loud buzzing sound from the diesel generator 

engine and a decrease in air pressure entering the cylinder. The purpose of the study 

was to determine the causative factors, the impact of surging in the turbocharger 

for the smooth operation of the diesel generator engine, and efforts that can be 

made to overcome the problem. 
 

This study uses a qualitative descriptive method with the RCA (Root Cause 

Analysis) 5 why data analysis technique to obtain the root cause results from the 

research conducted. With that, researchers can more easily find the root cause of 

the cause of surging in the turbocharger. 
 

The results of the study showed that surging in the turbocharger was caused 

by dirty compressor side, dirty turbine side, wrong load conditions and dirty air 

filter and the impact of these factors, namely dirty compressor side causes back 

pressure, decreased air pressure in the compressor side, unstable air pressure in the 

compressor side and heavy compressor rotation. Dirty turbine side causes back 

pressure, unstable exhaust gas flow and low turbine rotation and exhaust gas 

pressure. Wrong load conditions cause back pressure, unstable air flow in the 

turbocharger, low air pressure in the turbocharger and unstable engine rotation 

(RPM) and dirty turbocharger air filter causes back pressure, low air pressure in 

the compressor side, unstable air pressure in the compressor side and obstructed 

air flow to the turbocharger. Efforts to overcome surging in the turbocharger are 

cleaning the dirty compressor side, cleaning the dirty turbine side, dividing the 

generator load (adjust load condition) and replacing the dirty air filter. For this 

reason, it is necessary to clean the compressor side and turbine side every week 

before the diesel generator is turned off so that the turbocharger is in good and 

normal condition. 

 

 

Keywords: Surging, Turbocharge, Diesel Generator. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Menurut (Amin & Jufrin, 2020) Kapal berperan sebagai moda 

transportasi laut yang menghubungkan pulau dan negara serta memiliki 

kemampuan untuk mengangkut banyak barang. Di tengah persaingan ekonomi 

yang semakin kompetitif, konsumen menuntut proses pengiriman barang yang 

cepat. Kelancaran operasional angkutan angkut menjadi hal yang krusial guna 

mencapai efisiensi waktu dalam pengiriman. Untuk mendukung pengoprasian 

kapal, maka diperlukan auxiliary engine yang berfungsi secara optimal. 

Menurut (Syahputra & Wahyuningsih, 2023) Auxiliary engine yang 

mempunyai peran penting dalam pelayaran adalah mesin diesel generator. 

Fungsi utama dari mesin diesel generator di atas kapal adalah menyediakan 

pasokan listrik untuk memenuhi kebutuhan kelistrikan kapal. Energi listrik 

tersebut digunakan untuk mengoperasikan motor-motor pada auxiliary engine 

di ruang mesin, sistem komunikasi dan navigasi, pendingin udara (AC), 

ventilasi, sistem alarm kebakaran, serta berbagai fasilitas akomodasi bagi kru 

kapal dan keperluan lainnya. Mesin diesel generator merupakan permesinan 

yang sangat penting di kapal. Menurut (Tazani & Santiko, 2015) mengutip dari 

endrodi Pada mesin diesel generator, terpasang turbocharger yang berfungsi 

untuk memasukkan udara ke dalam silinder dengan tekanan lebih dari 1 

atmosfer agar performa mesin menjadi lebih bertenaga. Sehingga akan 



2 
 

 
 

menghasilkan tenaga yang lebih besar dibandingkan jika mesin diesel tidak 

dilengkapi dengan turbocharger.  

Menurut (Jurnal, 2018) Turbocharger  disebut sebagai bagian tambahan 

pada mesin pembakaran dalam, baik mesin baik bensin maupun diesel, yang 

meningkatkan aliran massa udara yang masuk ke dalam mesin, sehingga dapat 

meningkatkan daya yang dihasilkan. 

Bagian dari turbocharger terdiri dari 2 bagian inti yaitu compressor yang 

berfungsi untuk menghisap udara luar guna menyuplai udara bersih yang 

digunakan pada proses pembakaran di dalam silinder. Bagian lainnya yaitu 

turbin yang dihubungkan dengan gas buang dari generator melalui manifold 

kemudian keluar melalui cerobong asap. Turbocharger bekerja dengan tekanan 

gas buang dari mesin untuk menggerakkan sisi turbin yang terdapat pada 

perangkat tersebut. Poros turbin terhubung langsung dengan sisi compressor, 

yang berfungsi menghisap udara luar tambahan dan kemudian mengalirkannya 

ke dalam silinder mesin. Turbocharger memiliki peranan yang penting untuk 

kelancaran mesin diesel generator. Masalah yang sering terjadi pada 

turbocharger adalah surging.  

Menurut (Sumali et al., 2022) mengutip dari Dough Woodyard Surging 

adalah kondisi di mana turbocharger mengalami putaran berlebih (over 

running), kemudian berhenti sesaat, lalu kembali beroperasi secara normal 

sebelum akhirnya mengalami putaran berlebih lagi dalam waktu singkat. Saat 

akan terjadi surging, kompresor akan berputar dengan kecepatan di atas 

kecepatan normalnya (overruns), terjadi karena kompresor tidak menghasilkan 
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udara bertekanan yang disalurkan ke mesin, akibatnya, turbocharger tampak 

beroperasi seakan-akan tanpa menanggung beban kerja. Surging terjadi ketika 

impeller (rotor) mengalami getaran berfrekuensi tinggi saat berputar dalam 

kondisi tertentu. Pada saat yang sama, kompresor udara diharuskan 

mengalirkan udara dengan tekanan yang sebanding dengan kecepatan putaran 

turbin. Namun, apabila tekanan udara di dalam ruang flushing (scavenging air 

trunks) menjadi setara atau bahkan melebihi tekanan udara yang dihasilkan 

oleh blower kompresor, maka akan muncul kecenderungan aliran udara untuk 

berbalik arah, melawan arah rotasi bilah blower. Selain itu, Surging 

menyebabkan pembakaran tidak sempurna, yang menyebabkan suhu gas buang 

meningkat. Gas buang yang bersuhu tinggi akibat pembakaran yang tidak 

sempurna di dalam ruang bakar menimbulkan sisa gas buang yang menempel 

pada sisi bilah turbin, dan kerak yang menempel pada bilah turbin rotor. 

Pada tanggal 28 Oktober 2023 di MV. Cosmo Gloria saat pelayaran dari 

Pelabuhan Nghi-son,Vietnam menuju pelabuhan Sacramento,USA. Tiba-tiba 

terdengar suara surging yang sangat keras dari mesin diesel generator nomor 

1. Kemudian penulis memeriksa mesin diesel generator untuk mengetahui asal 

suara tersebut. Setelah melakukan analisis, Penulis menyadari bahwa suara 

tersebut berasal dari turbocharger pada mesin diesel generator nomor 1 selain 

itu, terdeteksi adanya penurunan tekanan udara menuju ruang bakar, yang 

menyebabkan kinerja mesin diesel generator menjadi tidak optimal. 

Mesin diesel generator nomor 1 harus dihentikan sementara waktu dan 

digantikan mesin diesel generator yang standby. Berdasarkan latar belakang 
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yang pernah dialami penulis saat berada di atas kapal tersebut, penulis tertarik 

untuk mengambil judul “Analisis terjadinya surging pada turbocharger guna 

kelancaran pengoperasian mesin diesel generator di MV. Cosmo Gloria”. 

B. Fokus penelitian 

Masalah yang paling sering terjadi pada turbocharger adalah surging. 

Yaitu fenomena yang terjadi ketika kondisi udara setelah melewati kompresor 

memiliki tekanan yang lebih tinggi dari tekanan ambient di ruang mesin. 

Dengan kata lain, jika tekanan udara yang dibawa oleh turbocharger lebih 

kecil, maka tekanan udara yang lebih tinggi di dalam sistem akan mendorong 

udara kembali ke sisi kompresor sehingga mengakibatkan munculnya back 

pressure pada kompresor. Dorongan ini menyebabkan turbocharger berhenti 

sejenak saat beroperasi seperti diinjak. Setelah itu, kompresor akan kembali 

berputar pada putaran normalnya. Penulis memfokuskan penelitian tentang 

faktor, dampak dan upaya menangani turbocharger surging pada mesin diesel 

generator di MV. Cosmo Gloria. Mengingat banyak faktor-faktor yang dapat 

menyebabkan turbocharger surging. Maka pada saat melakukan perawatan dan 

perbaikan pada turbocharger harus mengikuti panduan pada manual book 

turbocharger guna menghindari terjadinya surging pada turbocharger. 

C. Rumusan Masalah 

Dari penjelasan yang telah disampaikan, penulis dapat mengidentifikasi 

beberapa pokok permasalahan yang kemudian akan dirumuskan untuk 

mempermudah pembahasan pada bab-bab berikutnya. Penulis 
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mengidentifikasi sejumlah permasalahan yang akan dianalisis guna 

menemukan solusinya. Adapun rumusan masalah dalam skripsi ini disusun 

sebagai berikut: 

1.  Apakah faktor penyebab terjadinya surging pada turbocharger guna 

kelancaran pengoperasian mesin diesel generator di MV. Cosmo Gloria? 

2.  Apa dampak dari penyebab terjadinya surging pada turbocharger guna 

kelancaran pengoperasian mesin diesel generator di MV. Cosmo Gloria?  

3. Bagaimana upaya mengatasi penyebab terjadinya surging pada 

turbocharger guna kelancaran pengoperasian mesin diesel generator di 

MV. Cosmo Gloria?  

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya surging pada turbocharger 

guna kelancaran pengoperasian mesin diesel generator di MV. Cosmo 

Gloria. 

2. Untuk mengetahui dampak dari penyebab terjadinya surging pada 

turbocharger guna kelancaran pengoperasian mesin diesel generator di 

MV. Cosmo Gloria. 

3. Untuk mengetahui upaya mengatasi penyebab terjadinya surging pada 

turbocharger guna kelancaran pengoperasian mesin diesel generator di 

MV. Cosmo Gloria. 
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E. Manfaat Hasil Penelitian 

Penelitian yang dilakukan pada turbocharger diesel generator nomor 1 

yang mengalami surging dapat menyebabkan masalah terkait dengan mesin 

diesel generator, yang dapat mengganggu kelancaran operasional. Adanya 

penelitian ini diharapkan bisa memberi kegunaan untuk beberapa pihak. 

Manfaat yang bisa Penulis dapatkan didalam penelitian yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

kepada pembaca mengenai permasalahan pada turbocharger yang 

mengalami surging pada diesel generator nomer 1 di MV.Cosmo 

Gloria.  

b. Dapat memberikan wawasan dan pemahaman kepada taruna dan 

taruni jurusan teknika mengenai penyebab turbocharger surging pada 

mesin diesel generator nomer 1 di MV.Cosmo Gloria. 

2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai acuan atau Pertimbangan bagi perusahaan penyedia jasa 

angkutan laut dalam mengirimkan suku cadang sesuai dengan 

permintaan kapal, untuk mendukung proses perbaikan dan 

pemeliharaan mesin di kapal.  

b. Sebagai referensi atau pengalaman bagi perwira di kapal, terutama 

yang bertanggung jawab atas diesel generator, agar lebih 

memperhatikan dan memahami prosedur serta cara mengatasi 

masalah surging pada turbocharger diesel generator. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Penelitian terdahulu 

Penelitian terdahulu penting untuk memperoleh bahan komparatif 

atau referensi. Dilakukan untuk menghindari adanya asumsi bahwa ada 

kemiripan dengan penelitian yang sedang dilakukan. Dengan demikian, 

penulis akan memasukkan penelitian-penelitian yang telah dipublikasikan 

sebelumnya. Tujuan dari penyertaan penelitian terdahulu ini adalah untuk 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dari setiap hasil penelitian. 

Berikut ini adalah beberapa penelitian terdahulu yang menjadi acuan dan 

referensi dalam pelaksanaan penelitian ini: 

a. (Tazani & Santiko, 2015) Turbocharger merupakan komponen yang 

digunakan untuk meningkatkan jumlah udara yang masuk ke dalam 

silinder dengan memanfaatkan energi dari gas buang. Ketidakstabilan 

tekanan gas buang menyebabkan terjadinya surging pada 

turbocharger yang mempengaruhi kinerja mesin diesel utama, seperti 

ring piston dan bilah turbocharger yang putus sehingga mengganggu 

operasional kapal. Metode yang diterapkan dalam penelitian ini 

adalah metode deskriptif kualitatif, dengan teknik analisis data yang 

menggunakan metode SWOT. untuk menganalisis faktor-faktor 

penyebab lonjakan Mesin Diesel Utama dan upaya yang dilakukan 
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untuk mengatasi faktor-faktor yang terkait dengan penguatan, 

kelemahan, peluang, dan proteksi.  

b. (Cahyono et al., 2019) Surging adalah peristiwa di mana aliran udara 

kembali ke arah sisi kompresor. Kasus ini ditandai dengan suara atau 

getaran yang berlebihan pada turbocharger. Penyebab utama 

terjadinya fenomena surging terbagi menjadi dua jenis, yaitu 

kegagalan operasi oleh kru dan pemilihan turbocharger yang tidak 

tepat oleh perancang. Penelitian ini mengidentifikasi dampak surging 

terhadap momen puntir pada poros Turbocharger ABB tipe VTR 354 

yang terpasang pada mesin Niigata 8MG40X. 

c. (Sumali et al., 2022) Penelitian ini mempelajari bagaimana dampak 

pembilasan dan pengolahan udara terhadap tingginya suhu gas buang 

kapal MV.Beautiful Food. Studi ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dan menggunakan SPSS untuk menganalisis data, yang 

mencakup uji regresi dan korelasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pembilasan dan surging secara signifikan memengaruhi suhu 

gas buang; surging menyumbang peningkatan suhu sebesar 79%. 

Untuk mengurangi risiko surging, disarankan untuk meningkatkan 

pelatihan awak kapal, mengoptimalkan proses pembilasan udara, dan 

melakukan pemantauan rutin. Studi ini menekankan bahwa perawatan 

turbocharger yang tepat sangat penting agar turbocharger dapat 

bekerja secara optimal sehingga dapat menambah performa mesin 

diesel generator. 
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2. Mesin Diesel Generator 

Menurut (Kapal et al., 2018) Generator merupakan alat yang 

digunakan untuk mensuplai kebutuhan listrik dengan cara merubah energi 

mekanik menjadi energi listrik. Prinsip kerja dari generator adalah jika 

terdapat besi yang kemudian dililitkan sebuah kawat (rotor) yang 

kemudian dialiri listrik dan kemudian rotor tersebut berputar yang 

mengakibatkan terjadi perpotongan gaya-gaya magnet oleh stator maka 

akan timbul arus listrik AC (bolak-balik). 

Menurut (Tanadi et al., 2022) Motor diesel adalah mesin 

Pembakaran internal yang memanfaatkan minyak gas atau minyak berat 

sebagai bahan bakar. Prinsip kerjanya adalah dengan menyemprotkan 

(menginjeksi) bahan bakar ke dalam silinder yang sudah mengandung 

udara dengan tekanan dan suhu tinggi, sehingga menyebabkan bahan 

bakar terbakar secara spontan. 

 

        

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Mesin diesel 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 



10 
 

 
 

Menurut (Syahputra & Wahyuningsih, 2023) mengutip dari Nugraha 

dan Wakijo Salah satu peralatan yang mempunyai peran vital pada kapal 

adalah mesin diesel generator, yaitu gabungan antara mesin diesel dan 

generator. Diesel generator merupakan peralatan kapal yang berguna untuk 

menyuplai kebutuhan listrik di kapal. Energi listrik yang dihasilkan 

dimanfaatkan untuk berbagai kebutuhan di kapal, seperti mengoperasikan 

motor-motor pada peralatan bantu dan mesin geladak, sistem penerangan, 

sistem komunikasi dan navigasi, sistem ventilasi udara, sistem 

keselamatan kapal, serta keperluan lainnya. 

3. Turbocharger 

Menurut (Tazani & Santiko, 2015) mengutip dari Mahadi 

Turbocharger  adalah komponen berupa kompresor pada mesin 

pembakaran dalam yang berfungsi untuk meningkatkan tenaga mesin 

dengan cara menambah jumlah massa oksigen yang masuk ke silinder. 

Menurut (Tazani & Santiko, 2015) mengutip dari Endrodi Turbocharger 

adalah perangkat yang berfungsi untuk meningkatkan tekanan udara di 

atas satu atmosfer. Tujuan utama penggunaan turbocharger adalah untuk 

menyediakan pasokan oksigen yang lebih banyak ke dalam ruang bakar 

selama proses pembakaran bahan bakar di dalam silinder. Dengan 

meningkatnya jumlah oksigen yang masuk, proses pembakaran menjadi 

lebih sempurna dan efisien, sehingga menghasilkan tenaga atau daya yang 

lebih besar pada mesin. Memberikan keunggulan signifikan dibandingkan 

dengan mesin yang tidak dilengkapi dengan turbocharger, karena 
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pembakaran yang lebih lengkap juga berdampak pada peningkatan 

performa, responsivitas mesin, serta efisiensi konsumsi bahan bakar. 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 2. 2 Turbocharger 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

Turbocharger beroperasi dengan memanfaatkan energi panas dari 

gas buang untuk mengompresi udara pembakaran, yang pada gilirannya 

menghasilkan tenaga yang lebih besar. Menurut (Tazani & Santiko, 2015) 

mengutip dari Sukoco dan Zainal Arifin dalam bukunya yang berjudul 

teknologi Motor bantu yang menjelaskan tentang sistem pengisian dan 

turbocharger  dijelaskan bahwa turbocharger  merupakan komponen dari 

mesin bantu diesel yang berfungsi untuk meningkatkan jumlah udara yang 

masuk ke dalam silinder dengan memanfaatkan energi dari gas buang. 

Menurut Buku Manual, turbocharger diuraikan sebagai turbin yang 

digerakkan oleh gas buang dan memberikan daya kepada kompresor yang 

terpasang pada poros yang sama dengan turbin.  
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Turbocharger berfungsi dengan memanfaatkan energi panas yang 

berasal dari gas buang. Sebagian besar energi panas dalam bahan bakar 

dibuang bersama gas buang yang juga mengalami peningkatan massa jenis 

udara. Untuk mengurangi kehilangan energi tersebut, Turbocharger 

dipasang pada saluran gas buang. Gas buang ini kemudian dimanfaatkan 

untuk memutar turbin gas, yang selanjutnya menggerakkan kompresor. 

Kompresor ini berfungsi untuk menyedot udara ke dalam silinder, yang 

akan menaikkan tekanan serta volume udara yang masuk. Dengan cara ini, 

lebih banyak bahan bakar dapat disalurkan ke dalam silinder, sehingga 

meningkatkan daya mesin. Menurut (Permana & Diponegoro, 2020) Hal 

yang menyebabkan peningkatan daya ini disebabkan karena peningkatan 

tekanan udara dan bahan bakar yang ada di ruang bakar pada saat langkah 

hisap. Akan meningkatkan kerapatan campuran udara dan bahan bakar 

dengan peningkatan tekanan awal. Peningkatan kerapatan tersebut akan 

menyebabkan jumlah bahan bakar yang terbakar menjadi lebih banyak, 

sehingga energi yang dihasilkan dari pembakaran juga akan lebih besar. 

Menurut (Risal, 2019), Turbocharger terdiri dari dua Bagian utama, 

yaitu turbine dan compressor. Turbine adalah salah satu komponen utama 

dalam sistem turbocharger yang berfungsi untuk menangkap dan 

memanfaatkan energi dari gas buang hasil pembakaran. Gas buang 

tersebut memiliki tekanan dan suhu yang sangat tinggi, sehingga mampu 

memutar sudu-sudu turbin dengan kecepatan yang sangat tinggi. Turbine 

ini terhubung secara mekanis melalui satu poros dengan kompresor yang 
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berada di sisi berlawanan. Karena keduanya berada pada poros yang sama, 

putaran turbine secara langsung akan menggerakkan compressor. 

Compressor berfungsi untuk menghisap dan menekan udara masuk 

sebelum dialirkan ke ruang bakar mesin. Dengan meningkatnya tekanan 

dan volume udara yang masuk, proses pembakaran menjadi lebih efisien, 

menghasilkan daya yang lebih besar serta meningkatkan performa mesin 

secara keseluruhan. 

4. Bagian-Bagian Turbocharger  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 3 bagian dari Turbocharger 

Sumber: https://id.images.search.yahoo.com 

 

Menurut (Tazani & Santiko, 2015) mengutip dari Endrodi bagian 

Turbocharger terdiri dari dua komponen utama yang saling terhubung 

secara mekanis dan masing-masing memiliki peran yang berbeda namun 

saling mendukung dalam meningkatkan performa mesin. Kedua 

komponen tersebut dirancang untuk bekerja secara sinergis dalam 

https://id.images.search.yahoo.com/
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memanfaatkan energi gas buang dan mengatur suplai udara ke ruang bakar. 

Berikut ini adalah pengertian dan fungsi dua bagian  utama turbocharger: 

a. Rumah Sisi Kompresor (Compressor) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 4 komponen Turbocharger 

Sumber: manual book generator 

 

Rumah sisi kompresor merupakan tempat dari compressor guna 

menghisap udara yang kemudian diteruskan masuk ke intercooler. 
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Menurut (Risal, 2019) Rumah sisi kompresor berfungsi untuk 

menghisap udara dari luar dan memasukkannya ke dalam ruang bakar. 

Di dalam ruang bakar, bahan bakar dalam bentuk gas atau cair 

dimasukkan ke dalam aliran udara tersebut, yang kemudian memicu 

proses pembakaran. Gas panas hasil pembakaran mengalir ke turbine, 

yang akan menggerakkan compressor karena putaran compressor 

mengikuti putaran turbine. Kemudian Sisa gas bekas pembakaran 

kemudian dibuang ke udara melalui cerobong. 

b. Rumah sisi turbin (Turbine) 

Rumah turbin berfungsi sebagai wadah tempat turbin menerima 

dorongan aksial dari gas buang hasil pembakaran, yang selanjutnya 

disalurkan melalui poros turbin (shaft) menuju kompresor. Bagian 

yang tidak berputar disebut stator atau rumah turbin, sementara bagian 

turbin yang berputar disebut rotor atau roda turbine. 

Menurut (Sumali et al., 2022) putaran Turbocharger perlu 

dirawat agar kinerjanya tetap optimal secara berkelanjutan. Salah satu 

hal yang perlu diperhatikan adalah perawatan komponen-

komponennya, terutama pada rotor turbine, yang harus dijaga agar 

putarannya tetap maksimal dan tekanan gas tidak menurun. Selain itu, 

perawatan pada filter udara bilas juga penting untuk memastikan 

suplai udara bilas yang cukup ke ruang bakar. Udara bilas yang bersih 

dan lancar sangat dibutuhkan agar proses pembilasan gas sisa 

pembakaran dapat berlangsung secara efisien. Jika filter udara 
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dibiarkan kotor atau tersumbat, maka aliran udara akan terhambat, 

sehingga mengurangi efisiensi pembakaran dan berdampak pada 

penurunan performa mesin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 5 komponen Turbocharger 

Sumber: manual book generator 

 

5. Prinsip kerja Turbocharger 

Menurut (Tazani & Santiko, 2015) mengutip dari Endrodi pengisian 

tekan pada mesin diesel berarti memasukkan udara ke dalam silinder 

dengan tekanan yang melebihi satu atmosfer. Gas buang digunakan untuk 

memutar turbin, dan putaran turbin tersebut kemudian diteruskan untuk 
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menggerakkan kompresor. Dalam proses pembakaran, salah satu 

komponen penting dari segitiga api, yaitu udara atau oksigen, harus cukup 

tersedia di dalam ruang silinder. Sehingga diperlukan perangkat yang 

dapat menyuplai udara untuk memenuhi kebutuhan tersebut, agar 

pembakaran dapat terjadi dengan sempurna. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 6 Prinsip kerja Turbocharger 

Sumber: https://id.images.search.yahoo.com 

 

Sehubungan dengan perkembangan waktu, turbocharger telah 

mengalami berbagai penyempurnaan, namun prinsip dasar dan cara 

kerjanya tetap tidak berubah. Turbocharger tetap mengandalkan gas buang 

dari hasil pembakaran di dalam silinder untuk memutar turbin. Energi 

putar dari turbin ini kemudian disalurkan melalui poros (shaft) guna 

menggerakkan compressor yang berfungsi mengisap dan memompa udara 

dari luar. Udara tersebut selanjutnya dialirkan ke intercooler untuk 

didinginkan, sebelum diteruskan ke ruang bakar. 

https://id.images.search.yahoo.com/
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Menurut (Jurnal, 2018) Turbin pada turbocharger  digerakkan oleh 

gas buang dari mesin, dan putaran yang dihasilkan oleh turbin tersebut 

digunakan untuk menggerakkan kompresor guna meningkatkan aliran 

massa udara yang masuk ke dalam mesin menjadikan mesin sangat efisien 

dan konsumsi bahan bakar yang ekonomis pada perbandingan tekanan 

kompresor dan turbin yang tinggi. Tekanan udara meningkat saat udara 

didorong masuk ke turbocharger. Peningkatan tekanan menyebabkan suhu 

udara segar yang dikompresi oleh turbocharger turut meningkat. Jika 

udara yang disuplai terlalu panas dapat berdampak negatif pada mesin. 

Suhu yang tinggi di ruang bahan bakar dapat menyebabkan overheating 

serta mengakibatkan pemuaian udara, yang pada akhirnya menurunkan 

kerapatan udara. Kondisi ini dapat memengaruhi kinerja mesin, khususnya 

dalam hal tenaga, karena proses pembakaran menjadi kurang optimal 

akibat rendahnya kerapatan udara. Untuk mengatasi permasalahan ini, 

intercooler digunakan sebagai solusi efektif, berfungsi untuk menurunkan 

suhu udara yang telah dikompresi oleh turbocharger sebelum dialirkan ke 

ruang bakar. 

6. Pendingin udara (Air cooler) 

Menurut (Purnama et al., 2022) Air cooler generator adalah sistem 

pendinginan udara yang berada di dalam rumah generator dengan air 

sebagai media pendinginnya, artinya berfungsi untuk mendinginkan udara, 

dilakukan setelah melewati turbocharger. proses cooling ini dilakukan 

akibat udara yang dihisap dari blower side pada turbocharger 
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berhubungan langsung dengan gas buang sehingga suhu udara yang masuk 

juga mengalami peningkatan panas, sehingga perlu dilakukan pendinginan 

dengan menggunakan sistem pendingin. 

Jika udara panas tersebut tidak didinginkan, maka udara akan 

langsung masuk ke ruang pembakaran. Akibatnya, suhu udara yang lebih 

tinggi menyebabkan molekul udara bergerak lebih cepat, sehingga volume 

udara dalam ruang bakar berkurang sehingga mengakibatkan tekanan 

kompresi yang rendah. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 7 Air cooler generator 

Sumber: Manual book generator 

 

7. Masalah - Masalah yang Terjadi di Turbocharger 

Menurut Fatkhul (2019) penggunaan yang kurang tepat serta 

perawatan yang tidak teliti pada turbocharger dapat memberikan dampak 

negatif terhadap operasional kapal, sementara tingginya biaya suku cadang 

dapat mempengaruhi pengadaan suku cadang tersebut. Salah satu 

permasalahan yang dapat terjadi pada turbocharger generator adalah 

pemanfaatan gas buang yang tidak optimal akibat adanya penumpukan 
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kotoran pada sudu turbin. Akumulasi kotoran tersebut menyebabkan 

hambatan dalam putaran turbocharger karena meningkatnya gaya gesek. 

Penurunan kecepatan putar, baik pada sisi turbin maupun kompresor, 

berdampak pada menurunnya efisiensi kerja turbocharger secara 

keseluruhan. Dapat diatasi dengan pembersihan pada bagian – bagian 

turbocharger mesin diesel generator. Selain rotor turbocharger kotor, 

menurunnya beban (nilai putaran per menit) mesin diesel yang secara 

mendadak dilakukan dan penumpukan kotoran di intake turbocharger 

maupun di saluran keluar Turbocharger (menuju ruang bakar) dapat 

menyebabkan masalah lain yaitu surging pada turbocharger. 

Surging adalah suatu kondisi Dimana tekanan udara dari pompa bilas 

lebih tinggi dibandingkan dengan tekanan udara dari blower. Akibatnya, 

terjadi tekanan balik yang menyebabkan benturan pada blower, 

menghasilkan suara ledakan.  

Menurut (Jurnal, 2018) Surging merupakan kondisi di mana terjadi 

tekanan balik dari aliran udara yang melewati kompresor turbocharger  

menuju saluran pembakaran. Tekanan balik ini mengarah kembali ke 

saluran udara sebelum kompresor, sehingga menghambat putaran rotor 

turbocharger. Fenomena ini umumnya terjadi akibat penurunan beban 

mesin diesel secara tiba-tiba. Pada kondisi beban rendah, kebutuhan udara 

terkompresi untuk proses pembakaran juga menurun. Akibatnya, sebagian 

besar udara bertekanan yang dihasilkan turbocharger tidak tersalurkan ke 

ruang bakar. Sehingga dapat memicu tekanan balik dengan arah 
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berlawanan terhadap putaran turbocharger, yang menimbulkan gaya 

puntir besar pada unit tersebut dan berpotensi mempercepat kerusakan 

turbocharger. 

Menurut (Tazani & Santiko, 2015) Surging dapat terjadi akibat 

getaran berfrekuensi tinggi pada impeller (rotor) yang berputar dalam 

kondisi tertentu. Kompresor udara harus menyuplai udara sesuai dengan 

putaran turbin dan tekanan yang ditentukan. Jika terjadi masalah pada 

tekanan udara di ruang intercooler yang sama atau lebih tinggi 

dibandingkan dengan udara yang dihasilkan oleh kompresor, maka akan 

timbul tekanan balik (back pressure) yang mengarah ke sudu-sudu blower 

yang berputar. 

Beberapa faktor yang dapat memengaruhi surging pada 

turbocharger mesin diesel generator meliputi:  

a. Turbocharger rusak (Defective Turbocharger) 

Turbocharger yang rusak dapat mengakibatkan penurunan 

performa mesin dan bahkan kerusakan lebih lanjut jika dibiarkan 

tanpa perbaikan. Banyak sekali faktor yang mempengaruhi 

Turbocharger rusak tersebut. Salah satu faktornya adalah: 

1) Bagian sisi kompresor kotor (Dirty compressor side) 

a) Diffuser kotor. 

2) Bagian sisi turbin kotor (Dirty turbine side) 

a) Turbine nozzle kotor. 

b) Radial turbine blade kotor. 
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b. Kondisi beban yang salah (incorrect load condition) 

Menurut (Anggara Trisna Nugraha et al., 2023) Pada sistem 

kelistrikan kapal ketidakseimbangan beban listrik seringkali terjadi. 

Banyak sekali faktor yang mempengaruhi ketidakseimbangan beban 

listrik pada disel generator tersebut. 

faktor yang dapat mempengaruhi ketidakseimbangan beban 

listrik pada disel generator adalah:  

1) Kelebihan beban (Torque rich) 

2) Pergeseran beban tiba-tiba (Sudden load shift) 

3) Belok tiba-tiba, berhenti tiba-tiba (Sudden turn, sudden stop main 

propulsion engine) 

4) Aplikasi beban terlalu banyak/Cut Off (Too much load 

application/cut off auxiliary engine) 

c. Kompresor suring (Compressor Surging) 

1) Air cooler kotor. 

2) Air filter kotor. 

3) Penyumbatan exhaust gas protection grill. 

4) Masalah pada engine room ventilation. 

5) Masalah pada fuel pump. 

Untuk menganalisis faktor masalah pada penelitian ini, peneliti 

akan menggunakan RCA (Root Cause Analysis) dengan mengunakan 

metode analisis 5 why untuk mengidentifikasi akar penyebab dari 

setiap faktor yang mempengaruhi surging pada turbocharger. 
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B. Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2. 8 Kerangka pikir penelitian 

TERJADINYA SURGING PADA TURBOCHARGER MESIN 

DIESEL GENERATOR DI MV. COSMO GLORIA 
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Kerangka berpikir berperan penting dalam membantu peneliti 

memahami teori formal serta bagaimana penerapannya dalam konteks 

penelitian ilmiah. Dengan menitikberatkan pada isu utama yang sedang diteliti, 

kerangka berpikir mendukung peneliti dalam proses perancangan dan analisis 

data secara lebih terarah dan efisien. Melalui kontekstualisasi teori, peneliti 

dapat memperoleh wawasan yang lebih mendalam mengenai penelitiannya 

serta dampak yang mungkin ditimbulkan, sehingga pelaksanaan penelitian 

menjadi lebih efektif dan bermakna. 

Dalam kerangka pikir penelitian, menggambarkan beberapa faktor yang 

dapat menyebabkan surging pada turbocharger dan upaya menangulangi guna 

kelancaran pengoperasian mesin diesel generator di MV. Cosmo Gloria. 

Kerangka pikir ini membantu peneliti untuk melihat hubungan antar variable. 

Memilih metode penelitian dan teknik analisis data yang tepat agar 

permasalahan yang terjadi dapat diselesaikan dengan baik sehingga surging 

pada turbocharge mesin diesel generator di MV.Cosmo Gloria normal
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di uraikan pada 

bab-bab sebelumnya mengenai analisis terjadinya surging pada turbocharger 

mesin diesel generator guna kelancaran pengoperasian di MV. Cosmo Gloria, 

maka peneliti dapat menarik kesimpulan terhadap permasalahan yang di teliti, 

yaitu: 

1. Faktor penyebab terjadinya surging pada turbocharger guna kelancaran 

mesin diesel generator di MV.Cosmo Gloria adalah bagian compressor 

side kotor , bagian turbine side kotor, kondisi beban yang salah (Incorrect 

load condition) dan air filter kotor. 

2. Dampak dari penyebab terjadinya surging pada turbocharger guna 

kelancaran mesin diesel generator di MV.Cosmo Gloria adalah bagian 

compressor side kotor dapaat menyebabkan back pressure, menurunya 

tekanan udara didalam compressor side, tekanan udara didalam 

compressor side tidak stabil dan putaran compressor berat. Turbine side 

kotor sehingga menyebabkan back pressure, aliran exhaust gas tidak stabil 

dan putaran turbine dan tekanan exhaust gas rendah. Kondisi beban yang 

salah (Incorrect load condition) sehingga menyebabkan back pressure, 

aliran udara tidak stabil pada turbocharger, tekanan udara pada 

turbocharger rendah dan putaran (RPM) mesin tidak stabil dan air filter 
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turbocharger kotor sehingga menyebabkan back pressure, tekanan udara 

didalam compressor side rendah, tekanan udara didalam compressor side 

tidak stabil dan aliran udara menuju turbocharger terhambat. 

3. Upaya mengatasi penyebab terjadinya surging pada turbocharger guna 

kelancaran mesin diesel generator di MV.Cosmo Gloria adalah melakukan 

pembersihan pada bagian compressor side dengan menggunakan air 

hangat, melakukan pembersihan pada turbine side  dengan menggunakan 

marine grit, melakukan adjust load condition Dengan membagi beban 

pada generator dengan mengoprasikan 2 generator maka turbocharger 

akan bekerja normal karena Surging pada Turbocharger terjadi Ketika 

generator menggunakan load tinggi. Sedanglan ketika menggunakan 2 

generator dengan load standar Turbocharger tidak terjadi surging Dan 

melakukan penggantian air filter turbocharger agar tidak terjadi 

penyumbatan pada sisi compresore side yang dapat menyebabkan surging 

pada turbocharger. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada saat peneliti menjalani praktik laut di 

MV. Cosmo Gloria. Dalam pelaksanaannya, peneliti menyadari bahwa proses 

pengumpulan data yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini mengandung 

beberapa kelemahan yang disebabkan oleh keterbatasan dalam pelaksanaan 

penelitian. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa sejumlah faktor yang 

berkontribusi terhadap keterbatasan dan kekurangan dalam penelitian ini 

mencakup kurangnya pengalaman serta fasilitas yang dimiliki oleh peneliti, 
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keterbatasan waktu yang tersedia untuk melaksanakan penelitian, serta 

terbatasnya pengetahuan yang dimiliki oleh peneliti. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan penelitian, peneliti 

mengajukan sejumlah saran untuk mencegah terjadinya Surging pada 

Turbocharger mesin diesel generator guna kelancaran pengoperasian di MV. 

Cosmo Gloria: 

1. Melakukan pembersihan pada compressor side dan turbine side setiap 

minggu sebelum diesel generator dimatikan. 

2. Melakukan pengecekan berkala setiap minggu pada turbocharger untuk 

meminimalisir turunnya performa Turbocharger yang dapat menyebabkan 

terjadinya back pressure. 

3. Melakukan pembersihan rutin setiap minggu pada turbocharger agar tidak 

terjadi penumpukan kotoran pada compressor side dan turbine side. 
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LAMPIRAN   

Lampiran 1 Ship Particulars MV.Cosmo Gloria 
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Lampiran 2 Crew List MV. Cosmo Gloria 
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Lampiran 3 Turbocahrger MV. COSMO Gloria 
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Lampiran 4 Transkrip Wawancara 

Wawancara ini dilakukan sebagai bagian dari upaya mendukung penyelesaian 

penelitian ini. Narasumber dalam wawancara ini adalah chief engineer, first 

engineer dan second engineer yang memiliki tanggung jawab atas pengoperasian 

permesinan bantu, khususnya diesel generator. Berikut kami sertakan hasil 

wawancara tersebut: 

A. Wawancara cadet dengan chief engineer. 

Cadet   : Selamat malam bas, mohon maaf mengganggu waktunya.  

Chief engineer  : iya det kenapa?  

Cadet : Mohon ijin bass, saya mau tanya-tanya sekalian belajar 

mengenai turbocharger bass.  

Chief engineer  : Iya det bagaimana? 

Cadet : Apa peyebab Apa faktor penyebab terjadinya surging pada 

turbocharger diesel generator bas?  

Chief engineer : Iya det, untuk faktor penyebab terjadinya surging pada 

turbocharger diesel generator adalah adanya karbon sisa dari 

pembakaran yang menumpuk di sisi turbin turbocharger, 

yang menyebabkan putaran turbin menjadi berat dan 

membuat turbin tidak bisa bekerja dengan baik dan adanya 

kotoran pada compressor side yang mempengaruhi putran 

compressor menjadi berat 
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Cadet : Kemudian apa dampak dari penyeab surging pada 

turbocharger No. 01 bas?  

Chief engineer : Jadi dampak dari penyebab surging pada turbocharger 

diesel generator adalah tekanan udara yang masuk ke silinder 

berkurang sehingga performa diesel generator menurun 

ditandai dengan  RPM (Revolutions Per Minute) di mana 

putaran mesin naik dan turun secara tidak stabil. 

Cadet : Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi 

penyebab surging pada turbocharger diesel generator? 

Chief engineer : Setelah dilakukannya pengecekan upaya mengatasi 

penyebab surging pada turbocharger adalah dengan 

melakukan pembersihan pada compressor side dengan 

menggunakan air hangat dan turbine side karena terdapat 

kerak karbon dan kotoran yang menumpuk akibat sisa 

pembakaran dengan menggunkan marine grid. 

Menyesuaikan load yang digunkan generator agar tidak 

terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah. Melakukan 

penggantian secara rutian air filter turbocharger. 

Cadet : Mohon ijin  terimakasih banyak atas waktunya memberikan 

saya informasi. Saya pamit kembali ke kamar bas.  

Chief engineer  : Iya det silahkan, jangan sungkan-sungkan untuk bertanya. 
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B. Wawancara cadet dengan first engineer. 

Cadet   : Selamat malam bas, mohon maaf mengganggu waktunya.  

First engineer  : Ada apa det?  

Cadet : Gini bas saya mau tanya-tanya sekalian belajar mengenai 

surging pada turbocharger bas.  

First engineer  : Iya det bagaimana? 

Cadet : Apa faktor penyebab terjadinya surging pada turbocharger 

diesel generator bas?  

First engineer : Iya det, untuk penyebab terjadinya surging pada 

turbocharger diesel generator adalah turbocharger  kotor 

yaitu pada bagian turbine side dan kompresor side banyak 

karbon sisa hasil pembakaran sehingga mempengaruhi 

kompresor tidak dapat yang menghisap udara secara 

maksimal sehingga terjadi surging atau back presure pada 

turbocharger. 

Cadet : Kemudian apa dampak penyeab surging pada turbocharger 

No. 01 bas?  

First engineer : Jadi dampak dari penyebab surging pada turbocharger 

diesel generator adalah putaran comressor rendah dan 

putaran turbine rendah, tekanan udara didalam compressor 

tidak stabil dan tekanan exhaust gas rendah. 
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Cadet : Bagaimana upaya mengatasi penyebab surging pada 

turbocharger diesel generator bas? 

First engineer : Upaya mengatasi penyebab surging pada turbocharger 

adalah dengan melakukan perawatan turbocharger sesuai 

PMS (plan maintanance system) dengan melakukan 

pembersihan pada turbine side dari kerak karbon dan kotoran 

yang menumpuk akibat sisa pembakaran dengan 

menggunkan marine grid dan juga pembersihan pada 

compressor side dengan menggunakan air hangat agar 

compressor wheel bersih dari debu dan kotoran. 

Cadet : Siap baik bas terimakasih banyak atas waktunya 

memberikan saya informasi. Saya pamit kembali ke kamar 

bas.  

First engineer  : Iya det silahkan. 
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C. Wawancara cadet dengan second engineer. 

Cadet   : Selamat malam bas, mohon maaf mengganggu waktunya.  

Second Engineer : Oh iya det, ada apa?  

Cadet : Mohon ijin bas saya mau menanyakan dan sekaligus 

mempelajari lebih dalam terkait permasalahan surging pada 

turbocharger  yang terjadi  minggu kemarin.  

Second Engineer : Iya det bagaimana? 

Cadet : Apa faktor peyebab surging pada turbocharger dapat 

mempengaruhi proses pembakaran?  

Second Engineer : Iya det, untuk penyebab surging pada turbocharger diesel 

generator nomer 1 disebabkan karena turunnya tekanan 

udara pada compressor side dapat dilihat dari pressure gauge 

yang menurun dari situ, kita dapat mengecek untuk 

memastikan apa yang menyebabkan tekanan udara pada 

compressor side menurun. Pada saat melakukan pengecekan 

minggu kemarin pada turbocharger diesel generator nomer 

1 didapati adanya compressor side yang kotor sehingga 

menyebabkan menurunya tekanan udara pada compressor 

side, turbine side kotor, kondisi beban yang salah load tinggi 

yang digunakan pada generator dapat menyebabkan surging 

karena jika load tinggi putaran mesin juga akan tinggi 

sehingga pembakaran pada mesin juga meningkat dan udara 



54 
 

 
 

yang masuk kedalam mesin juga semakin banyak. Tetapi 

turbocharger tidak mampu menyupali udara bersih secara 

maksimal karena turbine whell terdapat banyak kerak dan 

karbon sisa hasil pembakaran yang menghambat putaran 

turbine , jika putraan turbine kurang maksimal maka akan 

mempengaruhi putran kompresor juga, karena turbine dan 

kompresor saling berhubungan. Air filter yang kotor juga 

dapat menyebabkan surging karena menghambat aliran 

udara menuju turbocharger . sehingga performa disel 

generator kurang maksimal karena suplai udara pada ruang 

bakar kurang. 

Cadet : Kemudian apa dampak Surging pada Turbocharger diesel 

generator nomer 1 bas?  

Second Engineer : Jadi dampak dari penyebab Surging pada Turbocharger 

diesel generator nomer 1 yaitu terjadinya back presure 

putaran compresor rendah sehingga menyebabkan tekanan 

udara didalam compresore rendah dan tidak stabil. Putaran 

turbine rendah menyebabkan back presure karena aliran 

exhaust tidak stabil dan tekanan exhaust tidak stabil. Air 

filter kotor dapat menyebabkan aliran udara menuju 

Turbocharger  terhambat. 
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Cadet : Bagaimana upaya mengatasi penyebab surging pada 

turbocharger diesel generator? 

Second Engineer : Setelah dilakukannya pengecekan upaya mengatasi 

penyebab surging pada turbocharger adalah dengan 

melakukan pembersihan pada compressor side dan turbine 

side  dan melakukan perawatan turbocharger sesuai PMS 

(plan maintanance system) dengan melakukan pembersihan 

pada turbine side dari kerak karbon dan kotoran yang 

menumpuk akibat sisa pembakaran dengan menggunkan 

marine grid dan juga pembersihan pada compressor side 

dengan menggunakan air hangat agar compressor wheel 

bersih dari debu dan kotoran. Mengatur beban yang 

digunakan generator tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu 

rendah. Melakukan penggantian pada air filter yang kotor. 

Cadet : Oh iya bas terimakasih banyak atas waktunya memberikan 

saya informasi. Saya pamit kembali ke kamar bas.  

Second Engineer : Iya det silahkan, jangan sungkan-sungkan untuk bertanya 

lagi. 
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2. NIT    : 582111228053 T 

3. Tempat/Tanggal lahir : Grobogan, 1 September 2003 

4. Jenis kelamin  : Laki-laki 

5. Agama   : Islam 

6. Alamat   : Dsn. Tanjungsari RT 03 / RW 03 Ds. Tanjungrejo, 

Kec. Wirosari, Kab. Grobogan, Jawa Tengah 58192 

7. Nama Orang Tua 

a. Ayah  : A.Mastur 

b. Ibu   : Endang Ngudiarti 

8. Riwayat pendidikan 

a. SD N 3 Tanjungrejo : 2009 -2015 

b. SMP N 1 Wirosari  : 2015 - 2018 
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d. PIP Semarang  : 2021 – sekarang 
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b. Nama Kapal : MV.Cosmo Gloria 

c. Jenis Kapal : Log & Bulk Carier 

 

 


